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Strategi Koping Siswa dalam Menghadapi Stres Akademik di Era
Pandemi Covid-19

Della Tri Damayamti & Alviyatun Masitoh
IAIN Surakarta

Abstract

Academic stress is a condition due to an imbalance of the desired situation with
the physiological, psychological, and social system of students, so the problem
of academic stress must be resolved immediately. This study aims to determine
the causal factors and students’ strategies in reducing the threat that burdens
them due to stress in the Covid-19 pandemic era. The research subjects were
three students of class XIl. The results of this study indicate that the three students
have similar coping strategies. Problem focused coping are manifested through
planful problem solving and seeking social support. While emotion focused coping
through positive reappraisal and self control. Then, the researchers identified
another form of coping strategy in one of the subjects, namely religious coping in
the form of tawakal and qanaah.

Keywords: academic stress; coping strategy; Covid-19; high school student

Abstrak

Stres akademik merupakan suatu kondisi akibat ketidakseimbangan situasi yang
diinginkan dengan keadaan fisiologis, psikologis, dan sistem sosial siswa, sehingga
permasalahan stres akademik harus segera diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor penyebab beserta strategi koping yang digunakan siswa
untuk menurunkan stres akademik di era pandemi Covid-19. Subjek penelitian
sebanyak tiga orang siswa kelas Xll. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ketiga siswa memiliki persamaan strategi koping. Strategi koping yang berpusat
pada masalah diejawantahkan melalui perencanaan pemecahan masalah dan
mencari dukungan sosial. Sedangkan strategi koping yang berpusat pada emosi
melalui penilaian kembali secara positif dan kontrol diri. Kemudian, peneliti
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186 Della Tri Damayamti & Alviyatun Masitoh

mengidentifikasi bentuk strategi koping lain pada salah satu subjek yaitu koping
religius berupa sikap tawakal dan qanaah.

Kata Kunci: Covid-19; Siswa Sekolah Menengah Atas; strategi koping; stres
akademik

PENDAHULUAN

Pada Desember 2019, pertama kali terdeteksi adanya virus baru yang
bernama Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
China (Lee, 2020). Virus ini semakin mewabah di bulan Januari 2020, kemudian
ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai pandemi global pada
Rabu, 11 Maret 2020 (Gugus Covid, 2020b). Penyebab COVID-19 merupakan
jenis virus RNA (ribonucleic acid) dengan gejala demam, kelelahan, dan batuk
mirip dengan kasus infeksi pada SARS-CoV dan MERS-CoV (Pajarianto et al.,
2020; Roy et al., 2020). Akibat virus yang cenderung lebih cepat bermutasi
inilah yang menyebabkan eskalasi penyebaran dan angka kematian.

Secara global, pada pukul 11:46 CEST, 20 September 2020, telah
dilaporkan ke WHO bahwa terdapat 30.624.590 kasus COVID-19 yang
terkonfirmasi, termasuk 953.903 kematian (WHO, 2020). Pada hari yang sama,
tercatat ada 244.676 kasus positif, 177.327 kasus sembuh, dan 9.553 kasus
dinyatakan meninggal dunia di Indonesia (Gugus Covid, 2020a).

Kemunculan wabah ini sangat berdampak terhadap berbagai aspek
kehidupan seperti ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. Sejak ditetapkannya
sebagai pandemi, pemerintah segera mengeluarkan kebijakan guna
meminimalisir penyebaran kasus luar biasa ini. Pemerintah memutuskan
penerapan social distancing, physical distancing, pembatasan sosial berskala
besar (PSBB), work from home, dan belajar dari rumah bagi para pelajar atau
mahasiswa.

Adanya kebijakan belajar dari rumah berimplikasi terhadap metode
pembelajaran, semula dari tatap muka menjadi daring. Baik tenaga pengajar
maupun pelajar beralih memanfaatkan aplikasi seperti WhatsApp, Google

Classroom, Zoom, dan fasilitas daring lainnya. Hal tersebut turut menimbulkan
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kegoncangan pada kondisi psikologis siswa. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan Litbang Kompas, sebanyak 28,3% siswa mengalami stres jika
sistem ini berlangsung lama (Mediana, 2020). Lalu, Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) menerima laporan bahwa 79,9% siswa tidak senang belajar
dari rumah karena 76,8% guru tidak melakukan interaksi selain memberikan
tugas (Fakhri, 2020). Melalui data tersebut dapat dilihat apabila sistem belajar
daring menyebabkan potensi stres pada siswa meningkat, terutama siswa
sekolah menengah tingkat akhir. Hal ini sesuai dengan pernyataan Burzynska &
Contreras (2020) yang menyatakan bahwa akhir masa sekolah terukur sebagai
potensi stres karena siswa berada pada fase kegelisahan menentukan karier
atau jurusan di perguruan tinggi. Serta stres meningkat karena harus berusaha
menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan emosionalnya (Ferdiyanto &
Muhid, 2020).

Lazarus & Folkman (1984) mengemukakan bahwa stres merupakan
perasaan tertekan akibat ketegangan individu dengan lingkungan yang
dianggap membahayakan dan mengancam kesehatan. Stres yang dialami oleh
siswa disebut stres akademik. Kondisi ini disebabkan oleh tekanan akademis
meningkat, sistem pendidikan, dan tugas berlebihan yang mana mempengaruhi
proses berpikir, fisik, emosi, dan perilaku (Azmy, Nurihsan, & Yudha, 2017;
Barseli et al., 2020; Reddy & Karishmarajanmenon, 2018). Oleh karena itu,
individu yang mengalami gejala stres akademik harus memiliki kendali agar
keadaan tidak semakin parah di masa pandemi yang belum kunjung reda.

Beberapa penelitian untuk mengidentifikasi strategi koping stres
akademik antara lain Azmy et al. (2017), Husnar, Saniah, & Nashori (2017),
Karaman, Lerma, Vela, & Watson (2019), dan Ulpa (2015). Lebih spesifik lagi,
strategi koping stres akademik di era pandemi diteliti oleh Muslim (2020),
Pajarianto et al. (2020), Sari et al. (2020), dan Sumantyo (2020). Para peneliti
tersebut menjelaskan bahwa beberapa strategi koping berperan positif sebagai
mekanisme penyelesaian masalah stres akademik. Hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah subjek yang dipilih berjenis
kelamin perempuan, lokasi penelitian, pelajar tingkat akhir SMA, berfokus pada

strategi koping subjek, dan menggunakan pendekatan kualitatif.

Vol. 4 No. 2, July - December 2020



188 Della Tri Damayamti & Alviyatun Masitoh

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini ditujukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab stres akademik yang dialami siswa
kelas XII. Kemudian strategi-strategi koping yang diterapkan para siswa ini
ketika mengalami stres akademik pada era pandemi COVID-19. Selanjutnya,
melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa

wawasan baru bagi akademisi maupun masyarakat luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
fenomenologi. Penerapan metode ini dimaksudkan untuk mencari pengertian
yang mendalam terhadap suatu gejala, fakta, atau realita. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur dan observasi.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan tujuan mendalami penyebab
dan strategi koping yang dilakukan subjek. Sedangkan observasi bertujuan
untuk melihat secara langsung perilaku yang ditampakkan subjek. Kemudian
untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Lokasi penelitian ini berada di daerah Klaten. Subjek penelitian dipilih
melalui teknik purposive sampling, di mana peneliti menentukan karakteristik
sampel yang sesuai dengan tujuan dari penelitian. Terdiri dari tiga orang individu
dengan karakteristik sebagai berikut: (a) siswa aktif sekolah menengah kelas
XII; (b) mengalami stres akademik berdasarkan hasil wawancara; (c) berusia 16-

17 tahun; dan (d) berjenis kelamin perempuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Faktor Stres Akademik Siswa

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang dengan inisial D, R,
dan Z. Ketiga subjek mengaku mengalami stres akademik pada saat pencarian
data awal. Berdasarkan data yang telah didapatkan, stres akademik yang dialami
siswa pada masa pandemi COVID-19 diakibatkan oleh beberapa faktor. Subjek
D menyebutkan bahwa faktor yang menyebabkannya mengalami stres adalah

tugas menumpuk akibat guru tidak segera menyampaikan pada siswa apabila
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telah mengunggah tugas di e-learning sekolah. Kemudian R melontarkan alasan
yang sama, namun disertai rasa tidak suka atau kebosanan ketika menjalani
belajar dari rumah. Subjek Z pun mengakui hal yang serupa, bahwa tugas di
saat sekolah daring semakin bertambah dua kali lipat. la harus melakukannya
seorang diri, karena tidak semua orang di sekitarnya mampu membantunya

dalam menyelesaikan tugas.

“... Gurunya suka ngilang setelah ngasih tugas di e-learning, kalau
kita enggak update, bakal numpuk makin banyak.” - Subjek D

“... Aku enggak suka sekolah daring, bosen, udah tugas makin banyak,
materi tak paham sama sekali.” — Subjek R

“... Sekolah online tugasku meningkat dua kali lipat, Mbak. Mana
harus ngerjain seorang diri. Kalau dulu kan bisa kerkom sama temen-
temen, sekarang jauh, lewat hape juga bikin mumet malahan. Orang
rumah belum tentu bisa bantu ngerjain soalnya.” — Subjek Z

Peralihan sistem belajar dari tatap muka menjadi daring ini merupakan
faktor utama penyebab stres akademik pada subjek. Subjek yang terbiasa
mendapatkan materi melalui guru secara langsung, kini harus belajar secara
mandiri. Hal ini teridentifikasi meningkatkan tekanan akademis bagi siswa,
sehingga kondisi stres pun tidak terelakkan (Pajarianto et al., 2020; Sari et al.,
2020; Sumantyo, 2020).

Kemudian beralih pada tugas yang berlebihan. Seperti yang telah
disinggung dalam cuplikan wawancara pada paragraf sebelumnya. Bagi para
subjek, tugas-tugas ini menumpuk karena terdapat beberapa guru yang setiap
jam mengajarnya hanya diisi oleh pemberian tugas. Mirisnya, tugas tersebut
tidak direspons oleh guru dengan baik. Kemudian tanpa pemberitahuan, nilai
dari tugas tersebut dijadikan sebagai nilai ulangan harian. Kejadian ini bukan

hanya berasal dari satu guru, akan tetapi kebanyakan guru yang mengampunya.
“... Tugas yang kami kumpulkan dikira hanya tugas biasa, ehh ternyata

masuk ke nilai ulangan. Ini nggak cuma satu guru, tapi hampir semua
pengampu.” — Subjek D
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190 Della Tri Damayamti & Alviyatun Masitoh

Livana, Mubin, & Basthomi (2020) mengungkapkan bahwa tugas
pembelajaran di kala pandemi lebih berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat stres apabila dibandingkan dengan tugas sebelum pandemi. Kondisi
seperti ini dikarenakan kebanyakan guru berinteraksi hanya sebatas memberi
tugas tanpa disertai pemaparan materi secara ringkas dan jelas. Sedangkan
jika materi disampaikan, siswa merasa kesulitan memahami penjelasan melalui
bahasa tulis.

Siswa sekolah menengah atas rentan menghadapi tekanan akademis
karena memiliki harapan akademis yang lebih tinggi (Izzati, Tentama, &
Suyono, 2020). Kondisi ini akan berimplikasi negatif terhadap diri individu yang
merasakannya. Dalam penelitian ini, subjek menyebutkan reaksi akibat stres
akademik yang dominan dialaminya adalah pusing, sulit tidur, atau tidur tidak
teratur. Terdapat pula efek lainnya seperti jantung berdebar, perut mulas, dan
sering buang air kecil. Namun hal ini terjadi hanya pada saat tertentu saja,
misalnya ketika akan menghadapi ulangan atau ujian. Selain itu subjek juga

mengatakan bahwa sekolah daring ini membuatnya semakin malas.

“... Biasanya kalau udah begitu saya jadi pusing, insomnia juga...
Imbasnya, saya jadi malesan di rumah.” — Subjek D

““

. Tidurku berantakan banget, Mbak. Tadinya bisa sekitar jam
sembilan malam, sekarang jadi lebih malam. Akhirnya bikin kepala
pusing, deh.” — Subjek R

“... Pusing, Mbak, kadang kalau mau ulangan atau ujian semesteran
gitu jadi deg-degan, mules-mules, bawaannya pengin BAK terus.” —
Subjek Z

Pernyataan subjek tersebut tergolong ke dalam gejala-gejala stres
akademik. Menurut Barseli, Ifdil, & Nikmarijal (2017), indikator gejala stres
akademik antara lain ialah gejala fisik (pusing, sulit tidur, telapak tangan
berkeringat), gejala perilaku (agresif, menyendiri, menyalahkan orang lain),
gejala kognitif (sulit berkonsentrasi, berpikir negatif, prestasi menurun), dan

gejala emosional (mudah marah, murung, cemas). Sehingga berdasarkan
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keterangan subjek, reaksi fisik akibat stres akademik lebih sering dirasakan
daripada reaksi perilaku, kognitif, dan emosi.

Stategi Koping Siswa

Stres merupakan fenomena yang inheren dalam diri setiap individu.
Kondisi stres ini tidak dapat dibiarkan sebab dapat membahayakan kondisi
fisiologis maupun psikologis. Beberapa penelitian menemukan bahwa
stres akademik yang tidak ditangani secara tepat cenderung berimplikasi
kepada depresi (Azmy et al., 2017; Deb, Strodl, & Sun, 2015; Reddy &
Karishmarajanmenon, 2018). Oleh karena itu, subjek harus mampu mengelola
stres yang dialaminya dengan mekanisme koping.

Setiap individu memiliki mekanisme koping yang berbeda-beda
dalam menangani permasalahan yang dihadapinya. Lazarus & Folkman (1984)
menyebutkan perbedaan strategi koping dipengaruhi oleh beberapa sebab,
seperti faktor lingkungan, pengalaman dalam menghadapi masalah, konsep
diri, dan sumber daya beserta hambatannya. Kepribadian turut pula dalam
menentukan strategi yang cocok untuk dikembangkan oleh individu tersebut
(Maryam, 2017).

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
terhadap ketiga subjek, didapatkan hasil bahwa ketiganya memiliki persamaan
dalam memilih strategi untuk mereduksi bentuk respons stres akademik.

Pertama, ketiga subjek mengaku akan merencanakan setiap langkah
yang tepat untuk mengatasi beban akademik. Misalnya dengan membuat
time schedule agar kegiatan lebih terorganisir dan terhindar dari tugas makin
menumpuk. Selain perencanaan yang matang, subjek juga mencari dukungan
orang lain di luar keluarga seperti teman, tetangga, dan guru. Bentuk bantuan
yang didapatkan biasanya dalam hal penjelasan materi dan tugas yang belum
dimengerti melalui komunikasi daring maupun luring. Hal ini sejalan dengan
penelitian Pajarianto et al. (2020) dan Septiawan (2018) yang menyebut bahwa
dukungan sosial baik berupa fisik maupun non-fisik dapat berpengaruh pada

seseorang ketika menghadapi kondisi stres.
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“... Biasanya bikin jadwal gitu, Mbak. Pagi ini ngerjain apa, siang
nanti apa, malemnya apa gitu... Kalau mepet karena enggak bisa yaa
minta tolong ke tetangga saya yang bisa, Mbak.” — Subjek D

“... Aku atur biar enggak numpuk terus, Mbak. Pokoknya secepatnya
aku kerjain, kapok hampir masuk BK karena lupa ada tugas, Mbak...
Seringnya nanya ke temen atau guru sih, aku japri.” — Subjek R

“... Saya catat di note, terus kerjain sesuai deadline paling awal,
Mbak. Kalau enggak bisa sama tugasnya, biasanya lebih suka nanya
ke tetangga saya yang kebetulan mahasiswa gitu, Mbak. Ibu bapak
sama enggak pahamnya.” — Subjek Z

Kedua strategi tersebut dikategorikan oleh Lazarus & Folkman (1984)
sebagai bentuk strategi koping yang berfokus pada masalah (problem focused
coping), di mana ia lebih mengarah kepada pemecahan masalah. Melalui strategi
ini, subjek menunjukkan perilaku koping dalam bentuk planful problem solving
dan seeking social support.

Lebih lanjut, ketiga subjek juga menyatakan bahwa mereka mencoba
untuk selalu berpikir positif dan mengambil hikmah dari peristiwa pandemi
yang mengharuskannya belajar dari rumah. Strategi serupa juga dilakukan oleh
subjek penelitian Ninno et al. (dalam Maryam, 2017) yang berpasrah pada Tuhan
ketika mengalami bencana banjir bandang. Terkadang subjek dihantui perasaan
kesal, gelisah, dan sedih akibat banyak sekali kekurangan dalam kegiatan
belajar secara daring. Pembelajaran tidak merasuk ke dalam kepalanya, padahal
kelas dua belas merupakan kelas penentuan pada kehidupan selanjutnya. Akan
tetapi, jika perasaan tersebut dibiarkan mendominasi dirinya, semakin terpuruk
pula diri subjek dalam menghadapi kebijakan-kebijakan pemerintah. Sehingga,
subjek menjelaskan bahwa mereka berusaha mengendalikan perasaan-perasaan

negatif yang timbul di hati mereka dengan berbagai upaya.

“... Positive thinking aja sama kondisi pandemi ini, Mbak. Biar enggak
tambah stres. Meski kadang suka sedih dan gelisah juga karena saya
kelas XII, tapi sebisa mungkin saya menekan perasaan tersebut dengan
relaksasi atau jalan-jalan.” — Subjek D
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“

Kesel, cuma aku harus berpikiran positif demi menjaga
kewarasanku, Mbak. Ini tubuhku, perasaanku, jadi yaa yang bisa
mengontrol kekesalan dan kegelisahan saat ini aku sendiri.” — Subjek
R

“... Biarpun pandemi merubah segalanya, tapi kalau dirasakan juga
pasti ada hikmahnya. Contohnya saya sediri, saya jadi lebih perhatian
sama kondisi tubuh dan mental. Stres itu enggak enak, Mbak. Suka
didominasi perasaan-perasaan negatif, jadi secara tidak langsung,
saya juga diajarkan untuk mengontrol diri.” — Subjek Z

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa subjek juga melakukan
mekanisme koping yang berpusat pada emosi (emotion focused coping). Strategi
ini bertujuan untuk mengendalikan sisi emosionalnya terhadap stresor, yakni
dengan mengubah pandangannya bahwa pandemi ini tidak selalu berdampak
negatif. Misalkan sebelum pandemi muncul, subjek jarang memerhatikan
kesehatan mentalnya. Namun setelah hadirnya pandemi, subjek lebih
banyak berpikir positif dan menahan emosinya dengan melakukan relaksasi.
Pengendalian diri dengan berpikir positif ini biasa disebut sebagai positive
reappraisal, sedangkan pengontrolan emosi dapat disebut dengan self control.

Selain itu, penelitian ini menemukan bentuk koping lain yang dilakukan
oleh subjek. Di akhir wawancara, subjek Z mengulang kalimat bahwa dirinya
tetap mengerahkan segala usaha semaksimal yang ia mampu selama belajar
dari rumah. Lalu menyerahkan urusan selanjutnya kepada Tuhan. Subjek Z juga
menanamkan sikap menerima dan tidak menyangkal akan ketentuan belajar
dari rumah. Justru ia merasa harus banyak bersyukur karena masih diberikan

kenikmatan menimba ilmu pada era pandemi.

“... yang penting saya udah usaha semaksimal mungkin, Mbak.
Urusan nilai dan sebagainya biar jadi kehendak Allah. Rela aja gitu
sama kebijakan PJ|. Malah alhamdulillah saya masih diberi kesempatan
belajar daripada enggak sama sekali.” — Subjek Z
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Kedua sikap ini dikenal dengan nama tawakal dan ganaah, yang mana
dapat dikategorikan ke dalam koping religius. Wong-McDonald & Gorsuch
(2004) mendefinisikan koping religius sebagai suatu cara individu dalam
menghadapi berbagai tekanan atau situasi yang mengancam atau stresor dengan
menggunakan praktik keagamaan yang dianutnya. Agama sering dikaitkan
membawa pengaruh positif terhadap kesehatan fisik dan mental (Hamid,
2017; Reza, 2015; Thomas & Barbato, 2020; Utami, 2012). Namun, menurut
Pargament, Koenig, Tarakeshwar, & Hahn (2004) dalam beberapa kondisi agama
juga dapat berpengaruh buruk. Sehingga mereka membagi koping religius ke
dalam dua pola, yaitu koping religius positif dan negatif.

Koping religius positif (misal collaborative religious coping, seeking spiritual
support, benevolent religious reappraisals) merupakan suatu hal yang adaptif dan
merefleksikan hubungan yang aman dengan Tuhan. Sebaliknya, koping religius
negatif (misal passive religious deferral, self-directing religious coping, punishing
reappraisal) mencerminkan hubungan yang kurang aman dengan Tuhan,
terdapat ketegangan spiritual, serta ketidakpuasan religius (Pargament et al.,
2004). Dalam hal ini, sikap tawakal dan qanaah yang ditanamkan subjek Z
teridentifikasi ke dalam strategi collaborative religious coping. Di mana strategi
tersebut mengibaratkan bahwa individu dan Tuhan adalah partner. Sehingga
individu akan melakukan bagian usaha, kemudian Tuhan memiliki andil dalam
menentukan hasil yang terbaik terhadap individu tersebut. Menurut Bakri &
Saifuddin (2019), sikap tawakal dan ganaah dapat menurunkan tingkat stres
individu dalam menghadapi tekanan hidup.

Mekanisme-mekanisme koping tersebut merupakan cara para siswa
dalam mereduksi stres akademik Ilantaran hadirnya kegelisahan dalam
menentukan karier dan studi lanjutan akibat pandemi COVID-19. Apa pun bentuk
strategi yang diterapkan, selama mampu menjaga keseimbangan individu dan
meredakan ketegangan psikologisnya, maka koping tersebut dapat dikatakan
berjalan efektif (Supradewi, 2019). Seperti yang ditunjukkan Sari et al. (2020)
bahwa semakin tinggi kemampuan mengelola stres, maka semakin rendah
tingkat stres yang dihadapinya. Dengan demikian, pemilihan koping stres yang

tepat akan berdampak positif terhadap perilaku individu. Keterbatasan dalam
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penelitian ini ialah jumlah subjek yang tidak mampu merepresentasikan kondisi
stres dan strategi koping stres yang dilakukan seluruh siswa kelas XII.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Stres akademik merupakan salah satu permasalahan psikologis siswa di
tengah pandemi COVID-19. Pertama, perubahan pola belajar menjadi daring,
kesulitan memahami penjelasan melalui bahasa tulis, perasaan jemu akibat
interaksi guru hanya sebatas memberikan tugas, dan posisi kelas XII menjadi
faktor penyebab terjadinya stres. Kedua, subjek memiliki persamaan dalam
memilih strategi koping stres yaitu problem focused coping dalam bentuk planful
problem solving dan seeking social support serta emotion focused coping dalam
bentuk positive reappraisal dan self control. Selain itu, ditemukan bahwa salah
satu subjek menerapkan strategi koping religius kolaboratif, yakni tawakal dan

qanaah.

Saran

Siswa yang mengalami stres akademik disarankan untuk tetap
menerapkan strategi koping yang sesuai dengan dirinya dalam menekan
peningkatan stres. Di samping strategi koping berpusat pada masalah dan
emosi, siswa juga dapat mengelola stres melalui pendekatan spiritual dengan
koping religius. Bagi orang tua, keluarga, teman disarankan mendukung
siswa baik secara materiel maupun morel agar siswa tidak semakin terpuruk
dalam pembelajaran di era pandemi ini. Kemudian bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menambah jumlah subjek, menggunakan teori baru, serta

dengan lingkup pembahasan koping stres akademik yang lebih luas.
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